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Abstrak 

Industri halal global mengalami pertumbuhan pesat, menuntut standar logistik yang ketat untuk 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip halal. Penelitian ini mengeksplorasi strategi kolaborasi 

antara pelaku logistik dalam meningkatkan kepercayaan konsumen. Dengan pendekatan kualitatif dan 

studi kasus pada beberapa perusahaan logistik halal, penelitian ini menemukan bahwa sinergi antar 

pemangku kepentingan, sertifikasi bersama, serta penerapan teknologi berbasis transparansi dan 

ketertelusuran memainkan peran kunci dalam memperkuat kepercayaan konsumen. Hasil penelitian ini 

memberikan wawasan bagi industri logistik halal dalam mengembangkan model kolaborasi yang efektif. 

Kata Kunci : Kolaborasi, Logistik Halal, Kepercayaan Konsumen, Industri Halal, Transparansi 

Abstract 

The global halal industry is experiencing rapid growth, demanding strict logistics standards to ensure 

compliance with halal principles. This study explores collaboration strategies between logistics actors in 

increasing consumer confidence. With a qualitative approach and case studies on several halal logistics 

companies, this study finds that synergy between stakeholders, mutual certification, and the application 

of transparency and traceability-based technologies play a key role in strengthening consumer trust. The 

results of this study provide insight for the halal logistics industry in developing an effective collaboration 

model. 

Keywords:Collaboration, Halal Logistics, Consumer Trust, Halal Industry, Transparency 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan pesat industri halal 

global memerlukan sistem logistik yang kuat 

yang memastikan kepatuhan terhadap 

standar halal di seluruh rantai pasokan. 

Permintaan ini didorong oleh konsumen 

Muslim yang memprioritaskan tidak hanya 

status halal produk tetapi juga integritas 

proses distribusi mereka. Mengatasi 

tantangan yang dihadapi dalam logistik 

halal sangat penting untuk membangun 

kepercayaan konsumen dan memastikan 

keberlanjutan pasar. 

Tantangan dalam Logistik Halal 
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1. Kurangnya Standardisasi: 

Industri halal sering mengalami 

standar yang tidak konsisten di 

berbagai wilayah, yang 

menyebabkan kebingungan dan 

ketidakpercayaan di kalangan 

konsumen(Karudin et al., 2024)]. 

 Masalah Transparansi: Visibilitas 

terbatas dalam rantai pasokan dapat 

mengakibatkan ketidakpatuhan 

terhadap persyaratan halal, seperti 

penanganan yang tidak tepat atau 

kesalahan pelabelan produk(Fathima 

et al., 2024). 

Solusi Teknologi 

1. Implementasi Blockchain: 

Memanfaatkan teknologi blockchain 

dapat meningkatkan ketertelusuran 

dan transparansi dalam logistik 

halal, memastikan bahwa produk 

memenuhi standar halal dari 

produksi hingga konsumsi(Qanita et 

al., 2024) (- & Gallo, 2024). 

2. Metode Otentikasi Lanjutan: 

Inovasi dalam teknologi otentikasi 

dapat membantu memverifikasi 

kepatuhan dan mengatasi 

kekhawatiran konsumen mengenai 

integritas produk(Fathima et al., 

2024). 

Sementara industri halal 

menghadapi tantangan yang signifikan, 

integrasi teknologi canggih dan praktik 

standar dapat mendorong kepercayaan 

konsumen yang lebih besar dan mendukung 

pertumbuhan berkelanjutan di sektor ini. 

Namun, ketergantungan pada teknologi 

harus diimbangi dengan pertimbangan etis 

dan pengawasan manusia untuk 

memastikan kepatuhan holistik. 

Kolaborasi antar pelaku logistik 

sangat penting untuk meningkatkan 

kepercayaan konsumen dalam industri 

logistik halal global. Dengan membina 

kerjasama antara penyedia layanan 

transportasi, pergudangan, dan entitas 

sertifikasi halal, ekosistem logistik yang 

lebih terintegrasi dan andal dapat dibangun. 

Pendekatan ini tidak hanya mengatasi 

tantangan operasional tetapi juga sejalan 

dengan meningkatnya permintaan akan 

produk halal. 

Manfaat Logistik Kolaboratif 

1. Optimalisasi Sumber Daya: 

 Logistik kolaboratif memungkinkan 

pemangku kepentingan untuk 

berbagi sumber daya, seperti rute 

transportasi dan pergudangan, yang 

mengarah pada pengurangan biaya 

operasional dan peningkatan 

efisiensi(Nagy & Szentesi, 2024)]. 

2. Kepercayaan dan Transparansi: 

Membangun kepercayaan di antara 

mitra logistik sangat penting untuk 

kolaborasi yang sukses, yang dapat 

meningkatkan integritas logistik 

halal(Nagy & Szentesi, 2024). 

3. Keberlanjutan: Strategi kolaboratif 

berkontribusi pada keberlanjutan 

dengan meminimalkan limbah dan 

dampak lingkungan, selaras dengan 

harapan konsumen untuk praktik 

yang bertanggung jawab(Nagy & 

Szentesi, 2024)]. 

Tantangan dalam Logistik Halal 

1. Kesenjangan Peraturan: Tidak 

adanya peraturan khusus yang 

mengatur logistik halal menimbulkan 

tantangan, karena pemangku 

kepentingan mungkin kekurangan 

pengetahuan dan infrastruktur yang 

diperlukan(Rizki et al., 2023). 

2. Kesadaran Konsumen: 

Meningkatkan kesadaran konsumen 



50 
 

tentang integritas halal memerlukan 

kolaborasi yang kuat untuk 

memastikan bahwa semua kegiatan 

rantai pasokan patuh(Rizki et al., 

2023). 

Sementara kolaborasi 

menghadirkan banyak keuntungan, penting 

untuk mengatasi tantangan yang ada untuk 

sepenuhnya menyadari potensi logistik 

halal. Pendekatan seimbang yang 

menggabungkan kolaborasi dengan 

kerangka peraturan dan pendidikan 

konsumen akan sangat penting untuk 

pertumbuhan industri. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam Tinjauan Pustaka ini akan diuraikan 

hasil-hasil dari penelitian lainnya yang 

pernah dilakukan dan mempunyai kaitan 

dengan topik penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis: Kelompok diskusi 

besar dilakukan untuk membangun 

konsensus tentang ruang lingkup logistik 

halal, prinsip-prinsip dalam logistik halal dan 

dasar dari logistik halal bagi negara-negara 

Muslim dan non-Muslim. Untuk scoping 

yang tepat, baik lebar dan kedalaman 

logistik halal telah disepakati. Dalam segi 

lebar telah disepakati untuk menutupi 

pergudangan, transportasi dan operasi 

terminal. Dalam hal kedalaman, topik-topik 

berikut harus ditangani dalam logistik halal, 

yaitu: definisi, persyaratan proses, 

prosedur, pelacakan & tracing, pembersihan 

(sebagai tindakan korektif), kemasan dan 

pelabelan, organisasi, dan sertifikasi. 

Logistik halal telah didefinisikan sebagai 

proses pengelolaan pengadaan, gerakan, 

penyimpanan dan penanganan bahan, 

bagian, ternak, setengah jadi atau barang 

jadi persediaan makanan dan nonmakanan, 

dan informasi terkait dan dokumentasi 

mengalir melalui organisasi dan pasokan 

rantai sesuai dengan prinsip-prinsip umum 

syariah. Selama diskusi kelompok besar lima 

prinsip logistik halal telah dirumuskan dan 

disepakati. Pertama, niat untuk 

menciptakan logistik halal global, terlepas 

dari sekolah Islam pemikiran, yaitu syariah 

compliant dan menetapkan praktek terbaik 

untuk memastikan integritas halal di seluruh 

rantai pasokan. Pembentukan logistik halal 

adalah niat untuk melindungi integritas halal 

untuk (Muslim) konsumen end. Ini adalah 

dengan sendirinya sudah menjadi ukuran 

penting untuk keabsahan tindakan ini 

(M.A.Laldin, 2006). Kedua, untuk 

meminimalkan kesulitan untuk industri 

halal, yang sejalan dengan (Al-Qaradawi, 

2007) dan (M.A.Laldin, 2006). Selama 

diskusi kelompok besar itu disebutkan dan 

ditekankan oleh beberapa peserta, bahwa 

logistik halal harus adil dan praktis. Juga 

logistik halal seharusnya tidak secara 

signifikan meningkatkan biaya produk halal, 

karena hal ini akan menjadi penentuan 

penting bagi penerimaan global dari logistik 

halal. Salah satu peserta juga menyebutkan 

bahwa keselamatan harus diutamakan, 

yang misalnya berlaku untuk pemuatan 

kapal dan pesawat. Ketiga, untuk 

menentukan kontaminasi antara halal dan 

haram dan bagaimana untuk 

menghindarinya. Sedikit haram sedikit 

membuatproduk non-halal (dalam kasus 

kontaminasi silang) dan dalam hal 

keraguan, produk harus dihindari. Hal ini 

sejalan dengan perkataan: “halal jelas dan 

yang haram jelas. Oleh karena itu soal 

keraguan merupakan faktor penting untuk 

mengatasi di logistik. Keempat, untuk 

menciptakan evolusi lengkap halal rantai 

nilai dan rantai pasokan. halal untuk 
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konsumen (dan oleh karena itu rantai 

pasokan halal) adalah fungsi dari integritas 

berbagai link dalam rantai pasokan (Vorst, 

2006). Seperti di bawah standar halal 

konvensional hanya pemotongan dan 

produksi ditutupi, integritas seluruh rantai 

pasokan halal belum terkontrol. Juga 

mengakui tantangan memperkenalkan 

logistik halal di negara-negara non-Muslim, 

di mana halal (bersertifikat) volume jauh 

lebih kecil daripada di negara-negara 

Muslim, logistik halal akan perlu melalui 

evolusi. Oleh karena itu disarankan untuk 

menetapkan standar minimum (berlaku 

untuk negara-negara Non-Muslim) dan 

standar yang lebih disukai (berlaku untuk 

negara-negara Muslim dan negara-negara 

Non-Muslim dari waktu ke waktu). Kelima, 

untuk benchmark dengan standar halal 

yang ada, praktik terbaik dan standar 

internasional.  

Industri Halal Global 

Industri halal global, bernilai triliunan dolar 

AS, terutama didorong oleh meningkatnya 

permintaan dari konsumen Muslim, 

terutama di Asia Tenggara, Timur Tengah, 

dan Afrika. Pertumbuhan ini didukung oleh 

berbagai sektor, termasuk makanan, 

farmasi, dan pariwisata, yang melayani 

gaya hidup halal. Bagian berikut 

menguraikan aspek-aspek kunci yang 

berkontribusi terhadap ekspansi industri ini. 

Sektor Pertumbuhan Utama 

 Makanan dan Minuman: Pasar 

makanan halal adalah segmen 

terbesar, dengan negara-negara 

seperti Indonesia memimpin dalam 

konsumsi(Sulistiawati et al., 2024). 

 Farmasi dan Kosmetik: Ada 

peningkatan permintaan untuk 

produk bersertifikat halal di sektor-

sektor ini, yang mencerminkan 

preferensi konsumen untuk barang 

yang etis dan patuh(Siradjuddin et 

al., 2024)]. 

 Pariwisatan: Pariwisata ramah 

Muslim mendapatkan daya tarik, 

dengan tujuan yang beradaptasi 

untuk melayani wisatawan yang 

sadar halal(Prayuda et al., 2023). 

Tantangan untuk Pertumbuhan 

 Masalah Sertifikasi: Kurangnya 

sertifikasi halal yang diterima secara 

universal mempersulit masuknya 

pasar dan kepercayaan 

konsumen(Prayuda et al., 2023). 

 Keterbatasan Rantai-Pasokan: 

Memastikan integritas halal di 

seluruh rantai pasokan tetap 

menjadi tantangan yang 

signifikan(Kalimah, 2023)]. 

 Kesadaran Pasar: Ada kebutuhan 

untuk meningkatkan pemahaman 

publik tentang produk halal di luar 

makanan(Mulyana, 2024). 

Meskipun pertumbuhan yang 

menjanjikan, tantangan seperti sertifikasi 

halal yang terbatas dan masalah rantai 

pasokan dapat menghambat potensi 

industri. Mengatasi hambatan ini sangat 

penting untuk mempertahankan ekspansi 

pasar halal.  

Kolaborasi dalam Logistik 

Kolaborasi dalam logistik halal sangat 

penting untuk memastikan kepatuhan 

terhadap standar halal sekaligus 

meningkatkan efisiensi operasional. 

Kolaborasi ini melibatkan pertukaran 

informasi, koordinasi operasi, dan berbagi 

sumber daya di antara pelaku logistik. 

Integrasi teknologi dan praktik terbaik 
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memainkan peran penting dalam mencapai 

tujuan ini. 

Pentingnya Kepatuhan dengan 

Standar Halal 

 Logistik halal harus mematuhi 

persyaratan Syariah untuk 

mencegah kontaminasi di seluruh 

rantai pasokan("The new age of 

Halal logistics and supply chain 

standards in Asia, the Middle East 

and the West", 2022). 

 Praktik pengelolaan halal yang 

efektif sangat penting untuk 

menjaga daya saing dan 

keberlanjutan dalam industri 

halal(Karudin et al., 2024). 

 Tidak adanya peraturan khusus dan 

rendahnya pengetahuan pemangku 

kepentingan tentang logistik halal 

menghadirkan tantangan bagi 

kepatuhan(Rizki et al., 2023)]. 

Peran Teknologi dalam Kolaborasi 

 Inovasi digital seperti IoT, AI, dan 

blockchain meningkatkan visibilitas 

dan keterlacakan, memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan 

halal(Nurhayati, 2023). 

 Adopsi teknologi dalam logistik halal 

dapat meningkatkan kualitas layanan 

dan memfasilitasi perdagangan 

lintas batas, menanggapi 

meningkatnya permintaan global 

untuk produk halal (Rahman & Ali, 

2024). 

 

Peluang dan Tantangan 

 Tingginya permintaan produk halal 

dan pertumbuhan ekonomi syariah 

menghadirkan peluang untuk 

kolaborasi(Rizki et al., 2023). 

 Namun, tantangan termasuk 

kurangnya infrastruktur dan keahlian 

dalam logistik halal, yang dapat 

menghambat kolaborasi yang 

efektif(Rizki et al., 2023)]. 

Sementara kolaborasi dalam 

logistik halal sangat penting untuk 

kepatuhan dan efisiensi, penting juga untuk 

mengenali potensi inovasi dan pertumbuhan 

di sektor ini, yang dapat mengarah pada 

peningkatan praktik dan standar di masa 

depan.  

Logistik Halal 

Logistik halal mencakup pengelolaan rantai 

pasokan yang selaras dengan prinsip-prinsip 

Syariah, memastikan pemisahan produk 

halal dan non-halal, kebersihan, dan 

kepatuhan terhadap sertifikasi halal. Sektor 

ini mendapatkan daya tarik, terutama di 

daerah-daerah dengan populasi Muslim 

yang signifikan, karena menangani 

kewajiban agama dan efisiensi operasional. 

Bagian berikut menguraikan aspek-aspek 

kunci dari logistik halal. 

Pentingnya Sertifikasi Halal 

 Sertifikasi halal sangat penting untuk 

menjaga kepercayaan konsumen 

dan memastikan kepatuhan 

terhadap hukum Islam(Priantina, 

2024). 

 Sertifikasi halal wajib di beberapa 

negara Asia Tenggara menyoroti 

kerangka peraturan yang 

berkembang mendukung logistik 

halal(Priantina, 2024). 

 

Integrasi Teknologi 

 Integrasi teknologi blockchain 

meningkatkan transparansi dan 
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efisiensi operasional dalam logistik 

halal(Fernando et al., 2024). 

 Kemajuan teknologi ini sejalan 

dengan prinsip-prinsip pemasaran 

Islam, mempromosikan perilaku etis 

dan keterlacakan(Fernando et al., 

2024). 

Tantangan dan Daya Saing 

 Sektor logistik halal menghadapi 

tantangan terkait globalisasi dan 

daya saing, yang memerlukan 

strategi yang efektif untuk 

kepatuhan dan peningkatan 

kinerja(Karudin et al., 2024)]. 

 Organisasi harus menyeimbangkan 

praktik manajemen halal dengan 

keunggulan kompetitif untuk 

memastikan keberlanjutan(Karudin 

et al., 2024). 

Sementara logistik halal sangat 

penting untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen Muslim, beberapa berpendapat 

bahwa fokus pada sertifikasi dan kepatuhan 

dapat menutupi pertimbangan etis yang 

lebih luas dalam manajemen rantai 

pasokan. Perspektif ini menunjukkan 

perlunya pendekatan yang lebih holistik 

yang mengintegrasikan praktik etika di luar 

kepatuhan belaka. 

Metode Penelitian 

Sumber dan Jenis Data 

 Sumber data dari penelitian ini adalah 

data Sekunder, dimana merupakan data 

dari Perusahaan dan jenis data yang diolah 

adalah data kualitatif. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini bersifat 

kualitatif, yang mencakup deskripsi 

mendalam mengenai praktik kolaborasi 

antar pelaku logistik halal serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepercayaan 

konsumen dalam industri halal global. 

 

 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 

dilakukan adalah data kepustakaan dengan 

mencari literature yang terkait dengan tema 

penelitian, observasi langsung kelapangan 

serta wawancara dengan pihak yang 

berkompeten dalam hal kegiatan Halal 

Logistik sebagai informan. 

 

Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari wawancara, 

observasi, dan dokumen dikodekan dan 

disaring untuk menghilangkan informasi 

yang tidak relevan serta mengelompokkan 

data berdasarkan tema utama yang 

berkaitan dengan strategi kolaborasi dalam 

logistik halal. 

 

Penyajian Data 

Hasil reduksi data disusun dalam bentuk 

tabel, diagram, atau narasi untuk 

memberikan gambaran yang jelas tentang 

pola-pola utama yang muncul dalam 

strategi kolaborasi antar pelaku logistik 

halal. 

 

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Temuan utama dari penelitian ini dianalisis 

secara mendalam untuk menarik 

kesimpulan yang dapat menjelaskan 

bagaimana kolaborasi antar pelaku logistik 

dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen dalam industri halal global. 

Proses verifikasi dilakukan dengan 

membandingkan hasil analisis dengan data 

sekunder dan teori yang relevan guna 

memastikan validitas temuan. 
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Hasil dan pembahasan 

Koordinasi Antar Pelaku Logistik 

Koordinasi yang efektif antara 

produsen, distributor, dan penyedia layanan 

logistik sangat penting untuk menjaga 

integritas halal di seluruh rantai pasokan. 

Koordinasi ini dapat ditingkatkan melalui 

penjadwalan bersama, teknologi digital, dan 

komunikasi transparan, yang secara kolektif 

mendorong efisiensi dan kepercayaan di 

antara para pemangku kepentingan. 

 

 

Teknologi Digital dalam Logistik Halal 

 Integrasi IoT dan AI: Penggunaan 

Internet of Things (IoT) dan Artificial 

Intelligence (AI) memfasilitasi 

pelacakan dan pemantauan produk 

halal secara real-time, memastikan 

kepatuhan dengan standar 

halal(Nurhayati, 2023)]. 

 Blockchain untuk Transparansi: 

Teknologi Blockchain meningkatkan 

ketertelusuran, memungkinkan 

pemangku kepentingan untuk 

memverifikasi status halal produk 

dari produksi hingga 

konsumsi(Nurhayati, 2023). 

 

Penjadwalan dan Komunikasi Bersama 

 Perencanaan Kolaborasi: 

Penjadwalan bersama di antara 

operator logistik dapat 

merampingkan operasi, mengurangi 

keterlambatan dan memastikan 

pengiriman produk halal tepat 

waktu(Saidah & Lestari, 2021). 

 

 Komunikasi Transparan: Jalur 

komunikasi terbuka membantu 

mengurangi kesalahpahaman 

mengenai kepatuhan halal, 

menumbuhkan kepercayaan di 

antara semua pihak yang 

terlibat (Majid et al., 2019). 

 

Tantangan dan Pertimbangan 

Terlepas dari manfaatnya, tantangan 

seperti keterbatasan infrastruktur dan 

kompleksitas peraturan dapat menghambat 

koordinasi yang efektif dalam logistik 

halal(Saidah & Lestari, 2021) (Shariff & 

Ahmad, 2019). Mengatasi masalah ini 

sangat penting untuk mengoptimalkan 

operasi rantai pasokan halal dan 

memastikan kepercayaan konsumen 

terhadap produk halal. 

 

Penerapan sertifikasi halal yang diakui 

secara internasional sangat penting untuk 

memastikan bahwa produk mematuhi 

standar halal di seluruh rantai pasokan. 

Proses ini melibatkan kolaborasi dengan 

lembaga sertifikasi, yang membantu 

perusahaan logistik dalam memahami dan 

memenuhi persyaratan yang diperlukan. 

Bagian berikut menguraikan aspek-aspek 

kunci dari implementasi ini. 

 

Sertifikasi Bersama dan Standarisasi  

Pentingnya Sertifikasi Halal 

 Sertifikasi halal memastikan 

kepatuhan terhadap hukum diet 

Islam, meningkatkan kepercayaan 

konsumen dan daya jual 

produk(Alifia et al., 2023). 

 Ini berfungsi sebagai mekanisme 

jaminan kualitas, menegaskan 

bahwa produk memenuhi standar 

halal, yang sangat penting bagi 

produsen makanan(Lazareva, 

2024)]. 
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Tantangan dalam Logistik Halal 

 Kurangnya keseragaman dalam 

sertifikasi halal di berbagai negara 

mempersulit kepatuhan bagi 

penyedia logistik(Rahman et al., 

2024). 

 Standar sertifikasi yang beragam 

dapat menyebabkan kesulitan dalam 

memastikan bahwa produk 

memenuhi kriteria halal di berbagai 

pasar(Sakti, 2023). 

 

Kolaborasi dengan Lembaga Sertifikasi 

 Kemitraan dengan lembaga 

sertifikasi halal membantu 

perusahaan logistik menavigasi 

kompleksitas kepatuhan 

halal(Rahman et al., 2024). 

 Kolaborasi ini memfasilitasi 

kepatuhan terhadap peraturan 

nasional dan internasional, 

memastikan integritas produk halal 

dari sumber hingga 

distribusi(Rahman et al., 2024)]. 

Sementara penerapan sertifikasi halal 

sangat penting untuk menjaga integritas 

produk, beberapa berpendapat bahwa 

berbagai standar dan peraturan di seluruh 

negara dapat menghambat perdagangan 

global produk halal, mengharuskan 

harmonisasi standar-standar ini untuk 

merampingkan proses dan mengurangi 

perselisihan(Sakti, 2023)]. 

 

Sinergi antara Pemangku Kepentingan 

Kolaborasi antara penyedia layanan 

logistik, otoritas sertifikasi halal, dan 

pemerintah sangat penting untuk 

membangun sistem logistik yang kuat. 

Memperkuat forum industri dan kemitraan 

strategis dapat meningkatkan keandalan 

dan efisiensi ekosistem. Bagian berikut 

menguraikan aspek-aspek kunci dari 

kolaborasi ini. 

 

Pentingnya Sinergi Pemangku 

Kepentingan 

 Tujuan Bersama: Kolaborasi yang 

efektif bergantung pada misi 

bersama di antara para pemangku 

kepentingan, yang menumbuhkan 

komitmen dan koordinasi 

kolektif(Arif et al., 2023). 

 Dukungan Peraturan: Inisiatif 

pemerintah, seperti peraturan 

sertifikasi halal di Indonesia, 

memerlukan partisipasi aktif dari 

berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk kementerian dan badan 

sertifikasi (Pratama, 2022)]. 

 

Tantangan dalam Kolaborasi 

 Kepentingan yang Berbeda: 

Pemangku kepentingan sering 

menghadapi tantangan karena visi 

dan prioritas yang berbeda, yang 

dapat menghambat kolaborasi yang 

efektif(Arif et al., 2023) (Cooper, 

2024). 

 Kendala Sumber Daya: Dukungan 

keuangan dan hambatan komunikasi 

yang terbatas dapat menghambat 

pembentukan sinergi di antara para 

pemangku kepentingan(Cooper, 

2024). 

 

Meningkatkan Ekosistem Kolaboratif 

 Kemitraan Strategis: Membangun 

aliansi strategis di antara penyedia 

logistik, otoritas sertifikasi, dan 

entitas pemerintah dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan 
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sumber daya dan merampingkan 

proses(Dall’Orso, 2024)]. 

 Integrasi Teknologi: 

Memanfaatkan platform teknologi 

dapat meningkatkan transparansi 

dan memfasilitasi komunikasi yang 

lebih baik di antara para pemangku 

kepentingan, sehingga 

meningkatkan kolaborasi(Cooper, 

2024)]. 

Meskipun fokus pada kolaborasi 

sangat penting, penting juga untuk 

menyadari bahwa tantangan seperti 

ketidakseimbangan kekuatan dan 

keterbatasan sumber daya dapat secara 

signifikan mempengaruhi efektivitas 

kemitraan ini. Mengatasi masalah ini sangat 

penting untuk mencapai ekosistem yang 

benar-benar sinergis. 

 

Peningkatan Kapasitas SDM 

Peningkatan pelatihan kapasitas SDM 

dan sertifikasi bagi pekerja logistik tentang 

prosedur halal sangat penting untuk 

memastikan penerapan prinsip-prinsip halal 

yang konsisten di seluruh rantai pasokan. 

Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan personel 

logistik tetapi juga memperkuat integritas 

produk halal dari produksi hingga konsumsi. 

Bagian berikut menguraikan pentingnya 

pelatihan semacam itu dalam menjaga 

standar halal. 

 

Pentingnya Pelatihan Logistik Halal 

 Peningkatan Pengetahuan: 

Program pelatihan meningkatkan 

pemahaman tentang persyaratan 

halal, memastikan bahwa pekerja 

logistik berpengalaman dalam 

prinsip-prinsip Syari'ah yang 

mengatur praktik halal(Gunardi, 

2023). 

 Jaminan Integritas: Pelatihan 

yang tepat membantu menjaga 

status halal produk dengan 

mencegah kontaminasi selama 

transportasi dan penyimpanan, yang 

sangat penting untuk kepercayaan 

konsumen(Pahim et al., 2012). 

 Kepatuhan Peraturan: Pelatihan 

memastikan bahwa operasi logistik 

selaras dengan standar sertifikasi 

halal, sehingga memfasilitasi 

kepatuhan yang lebih lancar 

terhadap peraturan (Rizki et al., 

2023)]. 

 

Dampak pada Efisiensi Ranja Pasokan 

 Proses yang Disederhanak: 

Pekerja yang terlatih dapat 

mengidentifikasi dan mengurangi 

risiko dalam rantai pasokan, 

meningkatkan efisiensi operasional 

secara keseluruhan(Nizar et al., 

2022)]. 

 Kepercayaan Konsumen: 

Peningkatan pengetahuan di antara 

personel logistik menumbuhkan 

kepercayaan konsumen yang lebih 

besar pada produk halal, yang 

sangat penting untuk pertumbuhan 

pasar(Majid et al., 2019). 

Sebaliknya, sementara pelatihan 

sangat penting, sektor logistik halal 

menghadapi tantangan seperti kurangnya 

peraturan khusus dan infrastruktur yang 

tidak memadai, yang dapat menghambat 

efektivitas inisiatif pelatihan(Rizki et al., 

2023)]. 

 

Transparansi Operasional 
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Transparansi operasional dalam 

logistik, terutama mengenai standar halal, 

ditingkatkan secara signifikan melalui 

teknologi seperti blockchain. Teknologi ini 

menyediakan catatan transaksi yang aman 

dan tidak berubah, memastikan bahwa 

produk memenuhi persyaratan halal dari 

produksi hingga pengiriman. Dengan 

mengintegrasikan blockchain, pemangku 

kepentingan dapat mencapai pelacakan dan 

keterlacakan real-time, menumbuhkan 

kepercayaan konsumen dan kepatuhan 

terhadap standar halal. 

 

Peran Blockchain dalam Meningkatkan 

Transparansi 

 Catatan yang Tidak Dapat 

Diubah: Blockchain menciptakan 

buku besar terdesentralisasi yang 

mencatat setiap transaksi, 

mengurangi risiko penipuan dan 

meningkatkan ketertelusuran hingga 

30% (Luman, 2024). 

 Pelacakan Waktu Nyata: 

Teknologi ini memungkinkan 

pemantauan produk secara real-

time, memastikan bahwa produk 

tersebut mematuhi standar halal di 

seluruh rantai pasokan(Akindotei et 

al., 2024). 

 Efisiensi Operasional: 

Menerapkan blockchain dapat 

meningkatkan efisiensi operasional 

sebesar 20%, sehingga mengurangi 

biaya dan meningkatkan kepatuhan 

terhadap standar peraturan(Luman, 

2024)]. 

 

Implikasi dan Rekomendasi 

Bagi Pelaku Industri 

Membangun kemitraan strategis 

antara operator logistik, produsen, dan 

lembaga sertifikasi sangat penting untuk 

meningkatkan keandalan rantai pasokan. 

Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan 

efisiensi operasional tetapi juga 

menumbuhkan keunggulan kompetitif 

dalam lingkungan pasar yang kompleks. 

Bagian berikut menguraikan manfaat dan 

mekanisme utama dari kemitraan ini. 

 

Manfaat Kemitraan Strategis 

 Peningkatan Kinerja: Kemitraan 

strategis secara signifikan 

meningkatkan kinerja perusahaan 

dengan mendorong berbagi 

informasi dan saling percaya, yang 

mengarah pada kepuasan pelanggan 

yang lebih tinggi dan pengurangan 

biaya operasional(Zhao & Lee, 

2023)]. 

 Posisi Kompetitif: Kemitraan logistik 

memungkinkan perusahaan untuk 

membedakan kualitas layanan 

mereka, mengoptimalkan arus 

logistik, dan mencapai skala 

ekonomi, sehingga meningkatkan 

posisi kompetitif mereka di 

pasar(Lipych, 2021). 

 Efektivitas Ranja Pasokan Global: 

Penyedia Layanan Logistik (LSP) 

memainkan peran penting dalam 

rantai pasokan global, 

memungkinkan penyesuaian cepat 

untuk memenuhi tren pelanggan 

melalui aliansi 

strategis(Lambourdiere et al., 

2013)]. 

 

Mekanisme Kolaborasi 

 Jenis Aliansi: Model aliansi yang 

berbeda, seperti aliansi aditif dan 

pelengkap, memfasilitasi pembagian 

sumber daya dan meningkatkan 
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kualitas layanan, yang penting untuk 

memenuhi permintaan 

pelanggan(Lipych, 2021). 

 Koordinasi Kontraktual: Menerapkan 

kontrak hibrida yang 

menggabungkan pembagian biaya 

dan pembagian pendapatan dapat 

meningkatkan kolaborasi antara 

produsen dan LSP, yang mengarah 

pada koordinasi rantai pasokan yang 

lebih baik(Liu et al., 2021). 

Sementara kemitraan strategis menawarkan 

banyak keuntungan, mereka juga 

membutuhkan manajemen yang cermat 

untuk memastikan keselarasan tujuan dan 

harapan di antara semua pihak yang 

terlibat. Kompleksitas ini terkadang dapat 

menghambat efektivitas kolaborasi 

semacam itu, memerlukan komunikasi dan 

penyesuaian yang berkelanjutan. 

 

Bagi Pemerintah dan Regulator 

Memperkuat peraturan yang mendukung 

standar halal internasional sangat penting 

untuk meningkatkan kolaborasi di antara 

operator logistik dan meningkatkan 

kepercayaan konsumen. Meningkatnya 

permintaan produk halal memerlukan 

kerangka kerja yang kuat yang memastikan 

kepatuhan terhadap persyaratan Syariah di 

seluruh rantai pasokan, khususnya dalam 

operasi logistik("The new age of Halal 

logistics and supply chain standards in Asia, 

the Middle East and the West", 2022)]. 

Pentingnya Standar Logistik Halal 

 Kepatuhan terhadap Syariah: 

Logistik halal harus selaras dengan 

pedoman Islam untuk mencegah 

kontaminasi dan memastikan 

integritas produk("The new age of 

Halal logistics and supply chain 

standards in Asia, the Middle East 

and the West", 2022). 

 Jaminan Konsumen: Sertifikasi 

halal memberikan konsumen 

keyakinan bahwa produk memenuhi 

standar halal, sehingga melindungi 

hak dan keamanan mereka("Legal 

Protection for Consumers Through 

Halal Certification Mandate of Law 

Number 33 of 2014 Concerning 

Guarantees for Halal Products", 

2022). 

Tantangan dalam Logistik Halal 

 Kurangnya Peraturan: Banyak 

daerah tidak memiliki peraturan 

khusus yang mengatur logistik halal, 

yang menghambat kolaborasi yang 

efektif di antara para pemangku 

kepentingan(Rizki et al., 2023)]. 

 Kesenjangan Pengetahuan: Ada 

kekurangan pengetahuan pemangku 

kepentingan mengenai logistik halal, 

yang dapat menyebabkan 

ketidakkonsistenan dalam 

penanganan produk(Rizki et al., 

2023). 

Peluang untuk Perbaikan 

 Integrasi Teknologi: 

Memanfaatkan teknologi pelacakan 

canggih dapat meningkatkan 

keterlacakan dan pemantauan 

produk halal, memastikan kepatuhan 

di seluruh rantai logistik(Yaacob et 

al., 2024). 

 Pengembangan Standar Global: 

Menetapkan standar logistik halal 

yang komprehensif dan diakui 

secara internasional dapat 

memfasilitasi kerja sama yang lebih 

baik di antara operator logistik dan 

meningkatkan kepercayaan 

konsumen(Yaacob et al., 2024). 
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Sebaliknya, sementara penguatan peraturan 

sangat penting, penting juga untuk 

mempertimbangkan potensi regulasi yang 

berlebihan, yang dapat menghambat inovasi 

dan fleksibilitas dalam sektor logistik halal. 

Menyeimbangkan regulasi dengan efisiensi 

operasional sangat penting untuk 

pertumbuhan berkelanjutan di pasar ini. 

 

Simpulan 

Kolaborasi di antara operator logistik 

sangat penting untuk meningkatkan 

kepercayaan konsumen dalam industri halal 

global. Dengan menerapkan strategi 

kolaboratif yang mencakup sertifikasi 

bersama, teknologi digital, sinergi 

pemangku kepentingan, dan penguatan 

sumber daya manusia, rantai pasokan halal 

dapat menjadi lebih transparan dan dapat 

dipercaya. Pendekatan ini tidak hanya 

membahas kepatuhan terhadap standar 

halal tetapi juga menumbuhkan keunggulan 

kompetitif dan keberlanjutan. 

Strategi Kolaborasi 

 Sertifikasi Bersama: Upaya 

sertifikasi bersama di antara 

operator logistik dapat 

merampingkan proses kepatuhan 

dan meningkatkan kredibilitas, 

memastikan bahwa semua pihak 

mematuhi standar halal(Talib, 2024). 

 Teknologi Digital: Integrasi IoT, 

AI, dan blockchain memfasilitasi 

berbagi data real-time dan 

keterlacakan, yang sangat penting 

untuk menjaga integritas halal dan 

efisiensi operasional(Nurhayati, 

2023) (Masood & Lee, 2024)]. 

 Sinergi Pemangku Kepentingan: 

Hubungan kolaboratif di antara para 

pemangku kepentingan dapat 

mengoptimalkan alokasi sumber 

daya dan meningkatkan efektivitas 

pemasaran, yang mengarah pada 

peningkatan kepercayaan 

konsumen(Holloway, 2024). 

 Penguatan SDM: Berinvestasi 

dalam sumber daya manusia 

memastikan bahwa personel 

dilengkapi dengan keterampilan 

yang diperlukan untuk menerapkan 

dan mengelola strategi kolaboratif 

ini secara efektif(Karudin et al., 

2024)]. 

Sebaliknya, sementara kolaborasi sangat 

penting, tantangan seperti keterbatasan 

infrastruktur dan kendala keuangan dapat 

menghambat implementasi strategi ini, 

berpotensi mempengaruhi kepercayaan 

keseluruhan dalam rantai pasokan halal. 

Kolaborasi antar operator logistik 

sangat penting untuk meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk 

halal. Koordinasi yang efektif, implementasi 

sertifikasi halal, dan transparansi 

operasional merupakan komponen penting 

yang secara signifikan dapat mempengaruhi 

pertumbuhan industri halal global. Dengan 

berfokus pada elemen-elemen ini, 

pemangku kepentingan dapat memenuhi 

permintaan konsumen dengan lebih baik 

dan memastikan integritas produk halal. 

Koordinasi Antara Operator Logistik 

 Pentingnya Kolaborasi: 

Kolaborasi yang efektif di antara 

operator logistik memastikan bahwa 

semua pihak mematuhi standar 

halal, meningkatkan integritas 

keseluruhan rantai pasokan(Rizki et 

al., 2023). 

 Manajemen Integritas Halal: 

Skema praktik terbaik untuk 

manajemen integritas halal dapat 

memfasilitasi koordinasi dan 



60 
 

komunikasi yang lebih baik di antara 

para pemangku kepentingan, yang 

mengarah pada peningkatan 

kepercayaan konsumen(Rizki et al., 

2023). 

 

Pelaksanaan Sertifikasi Halal 

 Proses Sertifikasi: Proses 

sertifikasi halal harus transparan dan 

dapat diakses, memungkinkan 

konsumen untuk melacak status 

halal produk di seluruh rantai 

pasokan(Hidayati et al., 2023). 

 

Transparansi Operasional 

 Transparansi dalam RanTAI 

Pasokan: RanTAI pasokan yang 

transparan sangat penting untuk 

membangun kepercayaan 

konsumen. Ini termasuk komunikasi 

yang jelas tentang praktik halal dan 

integritas operasi logistik(Majid et 

al., 2019). 

 Operasi Pembersihan Sertu: 

Menerapkan operasi pembersihan 

sertu memastikan bahwa peralatan 

logistik tidak mencemari produk 

halal, lebih lanjut mendukung 

transparansi operasional(Ahmad & 

Shariff, 2016). 

Meskipun fokus pada kolaborasi dan 

transparansi sangat penting, tantangan 

seperti kurangnya peraturan dan 

pengetahuan pemangku kepentingan 

yang rendah dapat menghambat 

kemajuan dalam logistik halal. 

Mengatasi masalah ini sangat penting 

untuk pertumbuhan industri halal yang 

berkelanjutan. 

Rekomendasi untuk meningkatkan 

industri logistik halal berfokus pada 

harmonisasi peraturan, investasi 

teknologi, dan kolaborasi pemangku 

kepentingan. Dengan menangani 

bidang-bidang ini, industri dapat 

meningkatkan daya saing global dan 

kepercayaan konsumen. 

Penguatan Regulasi dan 

Harmonisasi Standar 

 Kurangnya standar halal terpadu 

telah menyebabkan 

ketidakkonsistenan di seluruh 

negara, mempengaruhi perdagangan 

internasional dan kepercayaan 

konsumen(Sakti, 2023) (Azam & 

Abdullah, 2021). 

 Institut Standar dan Metrologi untuk 

Negara-negara Islam (SMIIC) sangat 

penting dalam menyelaraskan 

standar-standar ini untuk 

mengurangi perselisihan dan 

melindungi konsumen(Lutfika et al., 

2022)]. 

 

Investasi dalam Teknologi 

Transparansi 

 Pelaku logistik didorong untuk 

mengadopsi teknologi transparansi, 

seperti blockchain, untuk 

meningkatkan ketertelusuran dan 

akuntabilitas dalam rantai pasokan 

halal(Alfzari & Omain, 2022). 

 Peningkatan transparansi dapat 

secara signifikan meningkatkan 

kepercayaan konsumen, karena 

sertifikasi halal seringkali sulit bagi 

konsumen untuk 

diverifikasi(Abdallah, 2021). 

 

Meningkatkan Kolaborasi Industri 

 Forum kolaborasi industri yang 

sering dapat memfasilitasi berbagi 

pengetahuan dan memperkuat 

sinergi di antara para pemangku 
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kepentingan, menangani beragam 

standar dan praktik halal secara 

global(Azam & Abdullah, 2021)]. 

 Kolaborasi semacam itu juga dapat 

membantu dalam mengembangkan 

standar halal universal, yang penting 

untuk ekspansi pasar dan 

kepercayaan konsumen(Lutfika et 

al., 2022). 

Sebaliknya, sementara rekomendasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan sektor 

logistik halal, tantangannya tetap dalam 

menyeimbangkan kepatuhan peraturan 

dengan beragam interpretasi halal di 

berbagai budaya dan wilayah, yang 

dapat mempersulit upaya standardisasi. 
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